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ABSTRAK

Pandemi virus corona-19 ini menyebabkan kecemasan, terutama pada ibu hamil, karena
ibu hamil merupakan kelompok risiko tinggi untuk tertular virus corona, terutama pada
janin yang dikandungnya, sehingga diperlukan informasi secara terus menerus kepada
ibu hamil supaya tidak terjadi kecemasan, karena kecemasan ini akan berakibat
komplikasi pada ibu dan janinnya. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui hubungan
tingkat pengetahuan tentang covid-19 terhadap kecemasan pada wanita hamil di
kelurahan Lok Bahu Samarinda. Teknik pengambilan sampel menggunakan total
sampling berjumlah 30 responden. Pengumpulan data menggunakan instrumen
penelitian yaitu kuesioner. Analisis bivariat menggunakan chi square dan fisher’s exact
test. Hasil penelitian menunjukkan ada hubungan antara tingkat pengetahuan tentang
covid-19 terhadap kecemasan pada wanita hamil dengan hasil p value (0,039) < a
(0,05). Variabel umur, tingkat pendidikan, paritas dan pekerjaan tidak ada hubungan
terhadap kecemasan pada wanita hamil dengan hasil p value > 0,05. Pengetahuan ibu
yang tepat mengenai covid-19 dapat membantu mengontrol kecemasan pada ibu hamil.

Kata kunci : kecemasan, kehamilan, pengetahuan, covid-19

ABSTRACT

The corona-19 virus pandemic is causing anxiety, especially for pregnant women,
because pregnant women are a high-risk group for contracting the corona virus,
especially for the fetus they contain, so continuous information is needed for pregnant
women so that there is no anxiety, because this anxiety will happen. Causes
complications for the mother and the fetus. The purpose of this study was to determine
the relationship between the level of knowledge about Covid-19 and anxiety in pregnant
women in the Lok Bahu sub-district, Samarinda. The sampling technique used a total
sampling of 30 respondents. Data collection uses a research instrument, namely a
questionnaire. Bivariate analysis using chi square and fisher's exact test. The results of
the study showed that there was a relationship between the level of knowledge about
Covid-19 and anxiety in pregnant women with a p value (0.039) < o (0.05). The
variables age, education level, parity and occupation have no relationship to anxiety in
pregnant women with a p value > 0.05. Mother's proper knowledge about Covid-19 can
help control anxiety in pregnant women.
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PENDAHULUAN
Kecemasan merupakan hal umum

yang sering terjadi untuk merespon
perubahan lingkungan atau kejadian
yang menyusahkan. Karakteristik dari
kecemasan adalah rasa takut yang
menyebar, rasa tidak nyaman, sering
ditandai dengan gejala otonom seperti
sakit kepala, keringat, palpitasi, sesak di
dada, ketidaknyamanan pada daerah
perut yang ringan, dan kegelisahan,
terindikasi jika muncul ketidakmampuan
untuk tenang atau diam dalam suatu
periode waktu. Pengalaman kecemasan
mempunyai dua komponen umum, yaitu
kesadaran akan sensasi  psikologis
(palpitasi dan berkeringat) dan efek
viseral motorik yang mempengaruhi
konsep berpikir, persepsi, dan belajar
(Sadock et al., 2015).

Pengetahuan merupakan hasil tahu,
dan ini terjadi setelah orang melakukan
penginderaan  terhadap  suatu  objek.
Penginderaan terjadi melalui panca indera
manusia, yakni  indera  penglihatan,
pendengaran, penciuman, rasa dan raba.
Pengetahuan atau kongnitif merupakan
domain yang sangat penting untuk
terbentuknya tindakan (Notoatmodjo, 2014).

Penyakit Covid-19 disebut
emerging infectiousdisease (EIDs) yang
menjadi kekhawatiran khusus dalam
kesehatan masyarakat, karena penyakit
ini selain menyebabkan kematian, juga
membawa dampak sosial dan perubahan
ekonomi yang sangat besar (Kemenkes

R1,2020).
Pemerintah  Indonesia  sudah
menyatakan ~ pandemik  COVID-19

sebagai bencana nasional non alam, dan
sebagai upaya pencegahan penyebaran
virus ini, pemerintah memberlakukan
beberapa kebijakan, seperti pembatasan
aktivitas keluar rumah, mewajibkan
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pelaksanaan pekerjaan dan pembelajaran
daring, dan menghentikan kegiatan
beribadah massal. Kebijakan-kebijakan
tersebut disebut dengan Lockdown
(Yunus, 2020). Kebijakan ini
diberlakukan berdasarkan UU No. 6
Tahun 2018 tentang  Karantina
Kesehatan.

Berdasarkan latar belakang di atas,
maka penulis tertarik  melakukan
penelitian mengenai Hubungan Tingkat
Pengetahuan Tentang Covid-19

Terhadap  Kecemasan pada Wanita
Hamil di Kelurahan Lok Bahu
Samarinda
METODE

Penelitian ini menggunakan desain
penelitian analitik dengan pendekatan
Cross sectional study, teknik
pengambilan sampel yang digunakan
adalah populasi sampling yang teknik
pelaksanaanya dilakukan dengan
mengambil semua sampel yang ada di
dalam populasi berjumlah 30 responden.
Pengumpulan data dilakukan dengan
menggunakan kuesioner.

HASIL
Tabel 1 Karakteristik Pengetahuan Responden
(n=30)
Pengetahuan Frekuensi  Persentase
() (%)
Baik 16 53,3
Cukup 14 46,7

Pada penelitian ini dari 30 responden
wanita hamil dimana responden yang
memiliki pengetahuan baik sebanyak 16
(53,3%)

Tabel 2. Karakteristik umur Responden (n=30)

Umur Frekuensi Persentase
U) (%)
<20 tahun 2 6,7
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21-30 thn 15 50
31-40 thn 10 33,3
41-50 thn 3 10

Berdasarkan hasil penelitian dari 30
responden paling banyak adalah berumur
antara 21-30 tahun sebanyak 15 (50%).

Tabel 3. Karakteristik Pendidikan Responden

(n=30)
Pendidikan Frekuensi Persentase
) (%)
SMP 10 33.3
SLTA 18 60.0
PT 2 6.7

Berdasarkan hasil penelitian dari 30
responden yang memiliki pendidikan
Sekolah Lanjutan Tingkat Atas (SLTA)
sebanyak 18 (60,0%).

Tabel 4 Karakteristik Pekerjaan Responden

(n=30)
Pekerjaan Frekuensi Persentase
() (%)
IRT 24 80,0
PNS 1 3,3
Swasta 5 16,7

Pada penelitian ini dari 30 responden
wanita hamil dimana responden yang
pekerjaan sebagai Ibu Rumah Tangga
(IRT) sebanyak 24 (80%)

Tabel 5. Karakteristik Paritas Responden (n=30)

Paritas Frekuensi Persen
) (%)

1 kali 10 33,3

2 kali 8 26,7

3 kali 6 20.0

>4 Kkali 6 20.0

Pada penelitian ini dari 30 responden
wanita hamil dimana responden yang
paling banyak adalah paritas ibu (jumlah
kelahiran) 1 kali sebanyak 10 (33,3%).
Analisa bivariat dilakukan untuk
mengetahui apakah faktor-faktor dari
tingkat pengetahuan Covid-19 yang
meliputi: pengetahuan, umur,
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pendidikan, paritas dan pekerjaan yang
memiliki berhubungan terhadap
kecemasan pada wanita hamil di
Kelurahan Lok Bahu Samarinda.

Hubungan Pengetahuan Terhadap
Kecemasan pada Wanita Hamil Hasil uji
menunjukkan (0,039) < a (0,05), yang
berarti bahwa ada hubungan antara
tingkat pengetahuan tentang Covid-19
terhadap kecemasan pada wanita hamil
di Kelurahan Lok Bahu Samarinda. Hal
ini menunjukkan seorang wanita hamil
merasa cemas akan bahaya Covid-19
pada kehamilan mulai dari kesehatan diri
sendiri dan kandungannya.

Hubungan Umur Terhadap
Kecemasan pada Wanita Hamil adalah
(0,901) > a (0,05), yang berarti bahwa
tidak ada hubungan antara umur
terhadap kecemasan pada wanita hamil
di Kelurahan Lok Bahu Samarinda.

Hubungan Pendidikan Terhadap
Kecemasan pada Wanita Hamil adalah
(0,0384) > a (0,05), yang berarti bahwa
tidak ada hubungan antara tingkat
pendidikan terhadap kecemasan pada
wanita hamil di Kelurahan Lok Bahu
Samarinda.

Hubungan  Paritas  Terhadap
Kecemasan pada Wanita Hamil adalah
(0,210) > a (0,05), yang berarti bahwa
tidak ada hubungan antara paritas
terhadap kecemasan pada wanita hamil
di Kelurahan Lok Bahu Samarinda.

Hubungan Pekerjaan Terhadap
Kecemasan pada Wanita Hamil adalah
(0,300) > a (0,05), yang berarti bahwa
tidak ada hubungan antara pekerjaan
terhadap kecemasan

PEMBAHASAN

Kecemasan adalah sesuatu yang
tidak dapat dihindari ketika berada pada
kondisi penuh tekanan seperti dimasa
pandemi Covid-19. Masa kehamilan
merupakan suatu proses atau keadaan
waktu dimulainya pertumbuhan pada
janin didalam rahim yang memberi
perubahan pada keadaan fisiologi dan
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psikologinya selama 38  minggu,
kehamilan dimasa tersebut sangat rentan
terhadap terjadinya kecacatan dan risiko
kematian (Permatasari,2020).

Hasil penelitian tingkat
pengetahuan terhadap kecemasan pada
wanita hamil di Kelurahan Lok Bahu
Samarinda terdapat hubungan Tingkat
Pengetahuan tentang Covid-19 terhadap
Kecemasan pada Wanita Hamil (73,3%,
22/30).

Pengetahuan yang dimiliki ibu
hamil akan menentukan cara pikir dan
cara pandangnya. Semakin banyak
pengetahuan yang dimiliki ibu hamil
akan  membentuk  pikiran  positif
(Putranti,2014).  Berdasarkan  hasil
penelitian ~ yang  telah  dilakukan
menunjukan adanya hubungan negatif
yang signifikan sebesar -0,63 antara
pengetahuan dengan tingkat kecemasan
ibu hamil menjelang persalinan dengan
signifikansi (p) sebesar 0,000 (Riska
D.P,dkk 2021).

Hubungan antara umur terhadap
kecemasan pada wanita hamil di
Kelurahan Lok Bahu Samarinda,
Semakin cukup umur, tingkat
kematangan dan kekuatan seseorang
akan lebih matang dalam berfikir dan
bekerja. Diketahui 22 (73,3%)
responden wanita hamil yang memiliki
umur dibawah 35 tahun, 10 (26,7%)
responden memiliki umur diatas 35
tahun.

Hubungan antara  pendidikan
terhadap kecemasan pada wanita hamil
di Kelurahan Lok Bahu Samarinda,
Pendidikan adalah suatu kemahiran
menyerap pengetahuan. Sesuai dengan
meningkatnya pendidikan seseorang,
kemahiran ini sangat berhubungan erat
dengan sikap pengetahuan seseorang
terhadap pengetahuan yang diserapnya
20 (66,7%) responden wanita hamil yang
memiliki tingkat pendidikan tinggi (
>SLTA) 10 (33,3%) responden wanita
hamil yang memiliki tingkat pendidikan
rendah (SMP) menunjukkan bahwa
pendidikan yang tinggi dari seorang
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Hubungan paritas terhadap
kecemasan pada wanita hamil. Wanita
primipara lebih cenderung mengalami
kecemasan pada masa kehamilan karena
belum ada pengalaman terkait kehamilan
dan persalinan. 20 (667%) responden
mengalami paritas lebih dari 1 kali, 10
(33,3%) responden mengalami paritas 1
kali.

Hubungan Pekerjaan Terhadap
Kecemasan pada Wanita Hamil
Pekerjaan ibu yang dimaksudkan adalah
apabila ibu beraktifitas keluar rumah
maupun di dalam rumah kecuali
pekerjaan rutin rumah tangga, dari 24
(80%) responden wanita hamil yang
tidak memiliki pekerjaan ( IRT) dan6
(20%) responden wanita hamil yang
memiliki pekerjaan.

KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan analisis data maka
dapat ditarik kesimpulan pandemi
Covid-19 menunjukkan bahwa ada
hubungan antara tingkat pengetahuan
tentang Covid-19 terhadap kecemasan
pada wanita hamil di Kelurahan Lok
Bahu Samarinda.Upaya yang dapat
dilakukan untuk mengatasi kecemasan
adalah periksa kehamilan secara rutin
dan berkosultasi dengan dokter atau
bidan.

Saran yang dapat diberikan pada
ibu hamil antara lain tempat tinggal yang
bersih meneraapkan pola hidup yang
sehat dan adanya pendampingan oleh
tenaga kesehatan.Penerapan protokol
kesehatan, peningkatan pengetahuan dan
pemahaman ibu hamil dalam
pencegahan covid-19. Bagi peneliti
selanjutnya diharapkan dapat melakukan
penelitian mengarah pada kesehatan
mental agar penanganannya lebih baik.
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